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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka cerai gugat yang
diajukan oleh istri dengan faktor ekonomi sebagai penyebab utama. Secara
normatif, kewajiban nafkah merupakan tanggung jawab suami dalam hukum
keluarga Islam, namun dalam realitasnya sering tidak terpenuhi, sehingga
menimbulkan konflik rumah tangga dan berujung pada perceraian. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara ketentuan normatif dan praktik sosial
dalam kehidupan masyarakat.

Pertanyaan penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pengalaman istri dalam
menghadapi persoalan ekonomi rumah tangga hingga mengajukan cerai gugat di
Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek? 2) Bagaimana pemaknaan istri
terhadap persoalan ekonomi sebagai dasar pengajuan cerai gugat dalam perspektif
hukum keluarga Islam? Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan
pengalaman istri dalam menghadapi persoalan ekonomi rumah tangga hingga
mengajukan cerai gugat; 2) Menganalisis pemaknaan istri terhadap persoalan
ekonomi dalam perspektif hukum keluarga Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
yuridis empiris dan pendekatan fenomenologis. Sumber data berasal dari data
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 1) wawancara;
2) observasi; 3) dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan
kondensasi data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pengalaman istri dalam
menghadapi  persoalan ekonomi ditandai dengan ketidakmampuan atau
ketidakstabilan suami dalam memenuhi kewajiban nafkah, yang menyebabkan
beban ganda pada istri serta memicu konflik rumah tangga yang berkelanjutan
hingga berujung pada cerai gugat sebagai langkah terakhir; 2) istri memaknai
persoalan ekonomi dalam rumah tangga sebagai bentuk ketidakmampuan atau
kelalaian suami dalam memenuhi kewajiban nafkah yang menjadi tanggung
jawabnya menurut hukum keluarga Islam. Kondisi tersebut tidak hanya
menimbulkan kesulitan material, tetapi juga memunculkan beban ganda, tekanan
emosional, dan konfllk rumah tangga yang berlangsung secara terus-
menerus.dalam perspektif hukum keluarga Islam, persoalan ekonomi dimaknai
sebagai kegagalan pemenuhan kewajiban natkah yang merupakan tanggung jawab
suami, sehingga menjadi alasan yang sah bagi istri untuk mengajukan cerai gugat.
Dengan demikian, cerai gugat tidak dipandang sebagai bentuk pembangkangan,
melainkan sebagai upaya untuk memperoleh keadilan dan menghindari mudarat
dalam kehidupan rumah tangga.
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This study is motivated by the high number of divorce lawsuits filed by
wives, with economic factors as the primary cause. Normatively, the obligation of
providing maintenance (nafkah) is the responsibility of the husband in Islamic
family law; however, in reality, it is often not fulfilled, leading to household
conflicts and ultimately divorce. This condition reflects a gap between normative
provisions and social practices in society.

The research questions are: (1) How do wives experience economic
problems in the household leading to divorce lawsuits in Watulimo District,
Trenggalek Regency? (2) How do wives interpret economic problems as the basis
for filing divorce lawsuits from the perspective of Islamic family law? The
objectives of this study are: (1) to describe the experiences of wives in facing
economic problems in the household; (2) to analyze their interpretation of these
problems from the perspective of Islamic family law.

This research employs a qualitative approach with a field research type
and a phenomenological approach. Data sources consist of primary and secondary
data. Data collection techniques include: 1)interviews; 2)observations; 3)
documentation, while data analysis is conducted through data condensation, data
display, and conclusion drawing and verification.

The results of this study indicate that: (1) wives’ experiences in facing
economic problems are characterized by the husband’s inability or instability in
fulfilling the obligation of maintenance, which leads to a dual burden on wives and
triggers ongoing conflicts that ultimately result in divorce lawsuits as a last resort;
(2) wives interpret economic problems in the household as a form of the husband’s
inability or negligence in fulfilling the obligation of maintenance (nafkah), which
is his responsibility according to Islamic family law. This condition not only causes
material difficulties, but also creates dual burdens, emotional pressure, and
continuous household conflicts. From the perspective of Islamic family law,
economic problems are interpreted as the failure to fulfill maintenance obligations
that are the responsibility of the husband, thereby constituting a legitimate reason
for the wife to file a divorce lawsuit. Thus, divorce lawsuits are not viewed as acts
of disobedience, but rather as efforts to obtain justice, protect rights, and avoid harm
in household life.
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